BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _bookmark13]Latar Belakang

Mulut merupakan organ pencernaan yang pertama bertugas dalam proses pencernaan makanan. Mulut dapat menghaluskan makanan karena di dalam mulut terdapat gigi dan lidah (Rachmat Hidayat, S. K. M. (2016). Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. (Permenkes RI, 2015)
Penyakit gigi dan mulut terbesar yang dialami masyarakat Indonesia adalah gigi berlubang sebanyak 45,3% dan gusi bengkak sebesar 14% (hasil riset kesehatan dasar (Kementerian Kesehatan RI, 2019)). Karies gigi atau gigi berlubang adalah demineralisasi jaringan gigi yang disebabkan oleh produksi asam hasil fermentasi karbohidrat oleh bakteri kariogenik yang berpotensi menurunkan pH saliva. Prevalensi karies di Indonesia tahun 2018 yaitu sebanyak 73,4 pada umur 10-14 tahun dan 75,3 pada umur 15-24 tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Faktor penyebab seseorang kurang dalam memperhatikan kesehatan gigi dan mulut yaitu kurangnya wawasan dan
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kesadaran diri khususnya bagi remaja (Gede et al., 2013)

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10- 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. (Kementerian Kesehatan RI, 2017)
Diet tinggi karbohidrat berpotensi menurunkan pH biofilm di permukaan gigi sehingga mencapai pH optimum pertumbuhan bakteri streptococcus mutans (Soesilawati, Pratiwi. 2020). Gigi berlubang dapat menyebabkan bau mulut atau halitosis. Sebagian besar sumber halitosis yaitu berasal dari dalam mulut itu sendiri yaitu seperti adanya tumpukan plak pada gigi, gusi, lidah, dan gigi tiruan. Halitosis merupakan salah satu gangguan rongga mulut yang sering dialami dan dikeluhkan. (Adnyani et al., 2016).
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Saliva adalah cairan yang diproduksi oleh manusia yang memiliki fungsi untuk membantu proses pengunyahan dan penelanan makanan. Saliva juga memiliki peran dalam menjaga kesehatan rongga mulut sebagai sistem buffer dan untuk menjaga keutuhan jaringan keras gigi terhadap remineralisasi dan demineralisasi (Jhon et al., 2021) Sistem buffer adalah kemampuan menahan turunnya pH atau meningkatnya asam mulut yang berkaitan dengan viskositas atau volume. Saliva dapat diukur dengan satuan pH. Dengan mengukur pH saliva pada rongga mulut, dapat diketahui resiko terjadinya karies gigi.




Pada pH diatas 5,5 jaringan keras gigi dapat menarik ion-ion sehingga akan terjadi proses remineralisasi dan apabila pH <5,5 maka terjadi subsaturasi ion yang menyebabkan larutnya email atau demineralisasi sehingga terjadinya karies. pH saliva merupakan salah satu faktor penting terjadinya demineralisasi, kelainan periodontal, dan penyakit gigi dan mulut lainnya. (Wirawan & Puspita, 2017)
Upaya untuk menjaga kesehatan rongga mulut bisa dilakukan dengan cara kimiawi yaitu berkumur dengan obat kumur. Berkumur merupakan cara alternatif dalam pencegahan karies yang aman, efektif, dan ekonomis. Tanaman obat atau obat herbal yang mengandung antiseptik banyak dimanfaatkan karena relatif lebih ekonomis, mudah ditemukan dan tidak membahayakan. Penggunaan tanaman obat sebagai obat kumur banyak menarik perhatian akademisi kesehatan karena bahan dasarnya bersifat alami. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat kumur adalah daun kemangi. (Rosmalia, 2021)
Daun kemangi atau Ocimum Basilicum adalah tanaman yang banyak dijumpai di beberapa daerah di Indonesia. Daun kemangi memiliki kandungan senyawa aktif yang bersifat antibakterial yaitu minyak atsiri. Kandungan kimia utama minyak atsiri daun kemangi adalah linalool sebesar 56,7% - 60,0% yang berpotensi sebagai antibakteri (Nidha et al., 2017)
Kurangnya pemanfaatan daun kemangi dalam masyarakat dalam bentuk sediaan kosmetika. Hal ini yang mendorong peneliti
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untuk melakukan penelitian tentang formulasi mouthwash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.).
Menurut penelitian (Agnes et al., 2014) menyatakan berkumur dengan larutan ekstrak etanol daun kemangi 4% dapat meningkatkan pH saliva. Sejalan dengan penelitian (Ria, 2018) menyatakan adanya perubahan kriteria pH saliva yaitu asam dari 39,39% menjadi 0,09%, basa dari 39,39% menjadi 54,54%, dan netral dari 21,21% menjadi 36,36%. Dari hasil penelitian tersebut terdapat kelemahan yaitu pada penelitian (Agnes et al., 2014) ekstrak daun kemangi dicampur dengan larutan etanol, dimana jika diterapkan oleh masyarakat umum dan takaran etanol tidak tepat maka dapat membahayakan tubuh jika tertelan pada saat berkumur. Beberapa keuntungan dari penelitian ini adalah peningkatan pemanfaatan serta memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan daun kemangi (Ocimum basilicum L.) sebagai sediaan mouthwash	yang	dapat	mempermudah	penggunaannya	dan
mempercepat efek dalam menghilangkan bau mulut.

Alasan digunakannya daun kemangi sebagai obat kumur karena daun kemangi umum ditemukan di beberapa daerah Indonesia, harga daun kemangi terjangkau, adanya kandungan minyak atsiri, flavonoid, dan apigenin yang ada pada daun kemangi memiliki efektivitas antibakteri, dan wangi kemangi yang khas.
Dari pernyataan-pernyataan diatas maka peneliti tertarik untuk menguji lebih lanjut pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai
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obat	kumur	terhadap	pH	saliva	sehingga	diharapkan	dapat mengembalikan pH normal.
B. [bookmark: _bookmark14]Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh esktrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva?
2. Berapa hasil pH saliva sebelum dan sesudah berkumur ekstrak daun kemangi?
C. [bookmark: _bookmark15]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark16]Tujuan umum

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva.
2. [bookmark: _bookmark17]Tujuan khusus

a. Mengetahui pH saliva sebelum berkumur air ekstrak daun kemangi

b. Mengetahui pH saliva sesudah berkumur air ekstrak daun kemangi

D. [bookmark: _bookmark18]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark19]Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang kesehatan gigi dan mulut serta hasil penelitian yaitu ekstrak daun kemangi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
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2. [bookmark: _bookmark20]Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti di bidang kesehatan gigi dan mulut mengenai pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva.
b. Bagi Institusi

Sebagai bahan referensi dan informasi untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva.
c. Bagi Masyarakat

Untuk memberikan infromasi dan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan cara yang alami serta dapat dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
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E. [bookmark: _bookmark21]Keaslian Penelitian

[bookmark: _bookmark22]Tabel 1.1 Perbedaan Deskripsi Rangkuman Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Terkini
	No.
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum sactum L) 4% sebagai Obat Kumur terhadap pH
Saliva Di Panti Asuhan Yatim Yayasan Nur Hidayah Surakarta

	
	Variabel Independen
	Ekstrak etanol daun kemangi

	
	Variabel Dependen
	pH saliva

	
	Metode
	Eksperimental dengan rancangan penelitian one group pretest-post test

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil uji penelitian Paired samples T test menghasilkan nilai p 0,000 (p <0,05). Berkumur larutan ekstrak etanol daun kemangi 4% dapat meningkatkan pH saliva.

	
	Perbedaan dengan penelitian
ini
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah perbedaan operasional variabel.

	2.
	Judul
	Pengaruh Berkumur Air Rebusan Daun Kemangi terhadap pH Saliva pada Siswa/i SDN 060933 Simpang POS Padang Bulan Medan Tahun 2017.

	
	Variabel Independen
	Air rebusan daun kemangi

	
	Variabel Dependen
	pH saliva siswa/i SDN

	
	Metode
	Quaisi experiment, dengan pendekatan cross sectional. Rancangan dalam penelitian ini adalah
time design series.

	
	Hasil
	Terjadi perubahan criteria pH saliva yaitu asam dari 39,39% menjadi 9,09%, basa dari 39,39% menjadi
54,54% dan netral dari 21,21% menjadi 36,36%.

	
	Perbedaan dengan penelitian
ini
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah berbeda variabel bebas.

	3.
	Judul
	Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap Bakteri Streptococcus mutans.

	
	Variabel Independen
	Ekstrak etanol daun kemangi
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Tabel 1.1 Lanjutan


	No.
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	
	Variabel Dependen
	Bakteri streptococcus mutans

	
	Metode
	Dilaksanakan di Laboratorium	Botani, Laboratorium Kimia Organik,   Laboratorium kimia Kuantitatif dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam

	
	Hasil
	Ekstrak	etanol	daun	kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcusmutans. Konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi yang paling efektif dalam membentuk	aktivitas antibakteri terbaik merupakan konsentrasi 100% yang mempunyai daya hambat sebesar 10,26mm.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu berbeda variabel dependen, pada penelitian tersebut variabel independen dengan bakteri streptococcus mutans.

	4.
	Judul
	Efektivitas Berkumur Air Seduhan Teh Hitam terhadap Peningkatan pH Saliva pada Siswa Sekolah
Dasar.

	
	Variabel
Independen
	Berkumur air seduhan teh hitam

	
	Variabel Dependen
	pH saliva

	
	Metode
	Quasi experiment dengan rancangan pre-post test design with control group

	
	Hasil
	Rerata sebelum berkumur air seduhan teh hitam 6,634 dan sesudah berkumur air seduhan teh hitam meningkat menjadi 7,297. Rerata sebelum berkumur aquades 6.648 dan sesudah berkumur aquades 6.669. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000<0,05 yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah berkumur teh hitam. Hasil uji MannWhitney menunjukkan nilai p=0,000<0,05 sehingga ada perbedaan efektivitas antara berkumur
air seduhan teh hitam dan aquades terhadap peningkatan pH saliva.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Penelitian tersebut menggunakan teh hitam, sedangkan penelitian ini menggunakan daun kemangi.
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Tabel 1.1 Lanjutan


	No.
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	5.
	Judul
	Gambaran Konsumsi Air Kelapa terhadap pH Saliva pada Ibu-ibu Perwiritan “Jiran Sepakat” Lingkungan I Kelurahan Tegal Sari III Kecamatan Medan Area
Kota Medan

	
	Variabel Independen
	Air Kelapa

	
	Variabel Dependen
	pH saliva

	
	Metode
	Survey

	
	Hasil
	· pH rata – rata saliva sebelum mengkonsumsi air kelapa adalah 7,1 dengan kriteria basa.
· pH rata – rata saliva sesudah mengkonsumsi air kelapa adalah 6,3 dengan kriteriaasam.
· pH saliva mengalami penurunan setelah mengkonsumsi air kelapa dan memiliki selisih sebesar 0,5 dari pH normal.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu berbeda variabel independen

	6.
	Judul
	Pengaruh Larutan Ekstrak Kulit Lemon (Citrus
limon) terhadap pH Saliva

	
	Variabel Independen
	Ekstrak kulit lemon

	
	Variabel Dependen
	pH saliva

	
	Metode
	Penelitian kepustakaan dengan mengambil kesimpulan dari research article yang didapatkan dari SCIENCEDIRECT dan GOOGLESCHOLAR
dengan menggunakan kata kunci “citrus limon and pH saliva”

	
	Hasil
	Kandungan yang terdapat pada kulit lemon seperti asam sitrat, vitamin c, flavonoid dan tanin menghasilkan rasa asam dan pahit yang dapat memacu dan merangsang sekresi saliva secara kimiawi sehingga pH saliva akan meningkat seiring meningkatnya sekresi saliva

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu berbeda variabel independen
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F. [bookmark: _bookmark23]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Waktu  : Penelitian ini akan dilaksanakan pada

bulan Januari 2022

2. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup Tempat : Tempat penelitian di SMP Baburridho Jakarta
3. [bookmark: _bookmark26]Ruang Lingkup Materi	: Pengaruh Ekstrak Daun Kemangi sebagai

Obat Kumur terhadap pH Saliva. Pembuatan obat kumur dengan ekstrak daun kemangi dilakukan dengan cara infudasi (perebusan). Daun kemangi sebanyak 350 gr dicuci bersih dibawah air mengalir lalu dipotong-potong. Rebus air sebanyak 350 ml dengan	suhu	190°C.	Masukkan	daun kemangi setelah air mendidih dan rebus selama 15 menit. Setelah 15 menit air disaring dengan penyaring dan dimasukkan ke dalam botol lalu ditutup agar tidak tercemar udara. ASEAN Countries, (2002: 351) dalam (Ardianti, 2010)
Pelaksanaan penelitian, responden akan mengisi informed consent. Setelah itu diinstruksikan untuk mengeluarkan saliva ke dalam wadah yang sudah disediakan untuk
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pengukuran pH saliva sebelum berkumur. Setelah itu responden diinstruksikan untuk berkumur dengan air rebusan daun kemangi selama 30 detik. Setelah berkumur, responden mengeluarkan saliva kembali ke dalam wadah untuk pengukuran nilai pH saliva setelah berkumur air rebusan daun kemangi. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quaisi eksperimen. Jumlah responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 40 orang.
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